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ABSTRACT 

Green Open Spaces (GOS) in industrial area plays a crucial role in maintaining environmental quality; however, studies 
examining the composition of its vegetation cover are limited. This study aims to identify and quantify the extent of GOS 
vegetation cover in an industrial area in Lawang District, Malang Regency, East Java. The data used were Landsat 8 sat-
ellite imagery from 2021, then analyzed using the NDVI and Supervised Classification methods using Maximum Likeli-
hood algorithm in ArcGIS 10.6. The result revealed that the GOS in the industrial area consists of 3 types of vegetation 
cover: trees (7,60 ha), grass (5,93 ha), and shrubs (0,86 ha). The dominance of trees in the area indicates relatively 
strong ecological potential, but the very small proportion of shrubs indicates that their noise-dampening function is still 
limited. These findings provide valuable insights for the planning and managing of GOS in industrial area to enhance 
their ecological performance and environmental benefits.  

Keywords: green open space, vegetation cover, NDVI, supervised classification, landsat 8  

ABSTRAK 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) pada kawasan peruntukan industri memiliki peranan penting dalam menjaga kualitas 
lingkungan, namun, kajian mengenai komposisi tutupan vegetasinya masih terbatas. Penelitian ini bertujuan 
mengidentifikasi dan mengukur luas jenis tutupan vegetasi RTH pada kawasan industri di Kecamatan Lawang, 
Kabupaten Malang, Jawa Timur. Data yang digunakan adalah citra satelit Landsat 8 tahun 2021, kemudian melalui 
metode analisis NDVI dan Supervised Classification menggunakan algoritma Maximum Likelihood pada perangkat 
lunak ArcGIS 10.6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa RTH kawasan industri tersebut terdiri dari tiga jenis tutupan 
vegetasi yaitu pohon (7,60 ha), rumput (5,93 ha), dan semak (0,86 ha). Dominasi pohon menunjukkan potensi ekologis 
yang relatif kuat, khususnya dalam mendukung fungsi lingkungan di lanskap industri. Namun, proporsi semak yang 
sangat terbatas  menunjukkan bahwa fungsi peredaman kebisingan masih terbatas. Temuan dapat menjadi acuan 
daalm perencaan dan pengelolaan RTH kawasan industri yang lebih optimal. 

Kata kunci: ruang terbuka hijau, tutupan vegetasi, NDVI, klasifikasi terbimbing, landsat 8  

PENDAHULUAN 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) merupakan elemen krusial dalam perencanaan dan pembangunan 

wilayah. RTH berfungsi sebagai paru-paru kawasan, penyerap polutan (Setyowati dkk., 2022; Wang 

dkk., 2022), pengendali iklim mikro (Hamel, Safa, Toufik, Fouzia, & Yacine, 2024), penyeimbang tata 

air, serta pelindung keanekaragaman hayati. Selain itu, RTH memiliki nilai sosial dan estetika yang 

berkontribusi dalam menciptakan lingkungan hidup layak huni (liveable environment) (Joga & 

Ismaun, 2011; Adiguzel, 2023). Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 

2007, pembangunan berkelanjutan mewajibkan penyediaan RTH sebesar 30% dari luas wilayah, 

yang terbagi atas 20% RTH publik dan 10% RTH privat. RTH publik merupakan kawasan hijau yang 
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dikelola oleh pemerintah, sedangkan RTH privat dimiliki oleh institusi atau perseorangan (Longaris, 
Rogi, & Takumansang, 2019). Dengan proporsi tersebut, RTH diharapkan mampu menanggulangi 
permasalahan lingkungan yang muncul akibat berbagai aktivitas perkotaan, termasuk dampak dari 
aktivitas industri.  

Kenyataannya, tingginya laju konversi lahan di wilayah perkotaan maupun kawasan industri 
menyebabkan ketersediaan RTH terus menurun. Dominasi luas lahan terbangun di kawasan tersebut 
berpotensi memberikan dampak negatif terhadap kualitas lingkungan (Phung, 2024). Kondisi ini 
menjadikan RTH sebagai elemen penting dalam mitigasi permasalahan lingkungan perkotaan. Na-
mun, efektivitas RTH dalam menjalankan fungsinya tidak hanya ditentukan oleh kuantitas atau lua-
san lahan, tetapi juga oleh karakteristik tutupan vegetasi di dalamnya (Gallay, Olah, Murtinova, & Gal-
layova, 2023; Adekunle, Dennis, Samuel, Dayomi, & Ademakinwa, 2025; Love dkk., 2025). 

Karakteristik tutupan vegetasi pada RTH memainkan peran penting dalam menentukan efek-
tivitas fungsi ekologisnya. Vegetasi berbentuk pepohonan memiliki kapasitas penyerapan karbon dan 
kemampuan menurunkan suhu lingkungan yang lebih optimal dibandingkan dengan jenis vegetasi 
berupa rerumputan atau semak (Vieira dkk., 2018; Aabeyir, Peprah, & Hackman 2022). Oleh karena 
itu, identifikasi tutupan vegetasi pada RTH merupakan langkah penting dalam perencanaan pem-
bangunan wilayah dan perkotaan, khususnya pada kawasan yang mengalami tekanan lingkungan 
tinggi, seperti kawasan peruntukan industri. 

Identifikasi tutupan vegetasi kini menjadi lebih efisien dengan pemanfaatan teknologi 
penginderaan jauh yang berkembang pesat. Penggunaan teknologi ini memungkinkan analisis vegeta-
si pada berbagai skala spasial, bergantung pada resolusi citra satelit yang digunakan. Salah satu citra 
satelit resolusi menengah yang mudah diakses adalah Landsat 8. Citra ini memiliki resolusi spasial 
sebesar 30 meter dan dilengkapi dengan kanal multispektral, sehingga sangat mendukung berbagai 
tujuan penelitian, termasuk pemetaan tutupan vegetasi (Almalki, Khaki, Saco, & Rodriguez, 2022). 

Pemanfaatan citra Landsat 8 dalam identifikasi tutupan vegetasi dapat dilakukan melalui 
teknik Normalized Difference Vegetation Index (NDVI). Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mem-
bedakan area bervegetasi dengan area non-vegetasi, serta menganalisis tingkat kerapatan vegetasi 
berdasarkan nilai indeks kehijauannya. Selain itu, akurasi identifikasi dapat ditingkatkan dengan 
mengombinasikan NDVI dengan metode Supervised Classification. Metode ini memanfaatkan sampel 
pelatihan (training sample) dari hasil analisis NDVI untuk mengklasifikasikan piksel citra berdasar-
kan kemiripan spektral, sehingga pemetaan tutupan vegetasi menjadi lebih akurat, mudah, dan 
efisien (Jeevalakshmi, Narayana Reddy, & Manikiam, 2016; Mansourmoghaddam, Rousta, & Ghafari-
an, 2022). Kedua pendekatan ini dinilai tepat untuk diterapkan di kawasan industri yang masih 
terbatas dalam kajian tutupan vegetasinya, mengingat kontribusi signifikan ruang terbuka hijau ter-
hadap kualitas lingkungan. Salah satu kawasan yang memerlukan perhatian dalam konteks ini adalah 
kawasan industri di Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang.  

Kawasan peruntukan industri di Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang, Jawa Timur, men-
cakup empat perusahaan industri kategori sedang, yaitu PT Molindo Raya Industrial, PT Molindo Inti 
Gas, PT Otsuka Indonesia, dan PT Randi Cones Indonesia. Secara visual, keempat industri tersebut 
memiliki Ruang Terbuka Hijau (RTH) dengan beragam jenis tutupan vegetasi. Namun, keterbatasan 
akses untuk melakukan observasi langsung ke dalam area industri tersebut mengharuskan 
penggunaan metode alternatif untuk mengidentifikasi tutupan vegetasi secara akurat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis 
tutupan vegetasi pada RTH di kawasan industri Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang, Jawa Timur. 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi spasial yang komprehensif sebagai 
acuan dalam perencanaan dan pengelolaan RTH di kawasan industri. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kawasan Industri dan Dampaknya 

Menurut Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian, kawasan industri  meru-
pakan sebidang lahan yang dirancang dan dikembangkan secara menyeluruh untuk menampung ke-
lompok perusahaan industri, dilengkapi infrastruktur dasar dan fasilitas penunjang serta sistem 
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pengelolaan kawasannya. Hal ini senada dengan teori aglomerasi industri yaitu berkembangnya in-
dustri yang terlokalisir (localized industries) akibat dari munculnya sebuah industri pada suatu lokasi 
sebagai tempat produksi jangka panjang, sehingga masyarakat melihat potensi keuntungan jika 
mendirikan usaha di sekitar lokasi industri tersebut (Saleh &Warlina, 2017). Menurut penelitian Yu, 
Zu, Xu, Chen, & Liu (2022), aglomerasi industri sangat berkaitan dengan konsentrasi beberapa fasili-
tas pendukung yang melayani setiap industri dan dapat memengaruhi perkembangan dan fungsi in-
dustri dalam wilayah aglomerasi.  

Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 40 Tahun 2016 tentang Pedoman Teknis 
Pengembangan Kawasan Industri, kebutuhan lahan minimal untuk melakukan pengembangan kawa-
san industri sebesar 50 ha atau minimal 5 ha untuk kawasan industri khusus yang berupa industri 
kecil menengah. Hal ini didasarkan pada perhitungan efesiensi lahan atas biaya pembangunan yang 
dikeluarkan dan dapat memberikan nilai tambah bagi pengembang dengan alokasi peruntukan lahan 
yang dapat dijual maksimal 70% dan RTH minimal 10%. 

Berkembangnya kegiatan perindustrian pada suatu wilayah memberikan berbagai dampak, 
baik positif maupun negatif. Penelitian Pradani, Rahayu, & Putri (2017) menunjukkan bahwa dampak 
dari keberadaan industri terhadap daerah permukiman dapat berupa bertambahnya permukiman 
buruh/pekerja, terbentuknya permukiman kumuh, polusi air hingga banjir. Selain itu, ditemukan pula 
bahwa permukiman-permukiman yang berada pada jarak yang berbeda dari kawasan industri men-
galami dampak yang berbeda-beda. 

Penelitian Ippolitova (2018) menunjukkan bahwa dampak lingkungan terhadap aktivitas in-
dustri sangat dipengaruhi oleh jenis industrinya. Keberadaan industri memiliki andil besar terhadap 
pencemaran udara dan pembuangan limbah yang mencemari air tanah maupun air permukaan. Hasil 
penelitian Hao, Song, & Shen (2021) menemukan bahwa aglomerasi industri terutama pada industri 
manufaktur memiliki kecenderungan memperburuk kondisi pencemaran udara di wilayah tempat 
aglomerasi industri tersebut terjadi.  

Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

Menurut Khambali (2017), ruang terbuka (open space) adalah area hijau yang bisa berupa jalur 
seperti jalur hijau di sepanjang jalan, tepian waduk/danau, sempadan sungai, sempadan rel kereta, 
dan area aliran listrik bertegangan tinggi, ataupun titik/pusat aktivitas kota seperti pekarangan ru-
mah, taman lingkungan, taman kota, pemakaman, lahan pertanian perkotaan dan lain-lain. Menurut 
Gunadi dalam Kurniawan & Alfian (2010), RTH dapat diartikan sebagai sabuk hijau, merupakan dae-
rah yang dirancang mencakup unsur-unsur alami berupa pepohonan dengan tujuan tertentu dan 
digunakan secara intensif. Tidak jauh berbeda, Joga & Ismaun (2011) menyatakan bahwa RTH meru-
pakan suatu lahan atau kawasan yang dapat menjalankan fungsi-fungsi ekologis seperti mereduksi 
pencemaran udara, ameliorasi iklim, pengendali tata air dan sebagainya. Menurut Simonds dan 
Starke dalam Zulkifli (2018), RTH merupakan bagian dari ruang terbuka yang diisi oleh berbagai 
jenis tumbuhan dan vegetasi dengan tujuan untuk memberikan manfaat secara langsung maupun ti-
dak langsung. Manfaat tersebut meliputi aspek keamanan, kenyamanan, kesegaran, kesejahteraan, 
dan keindahan. RTH memiliki komponen utama yang terdiri atas pohon, hamparan rumput, semak 
berbunga, pohon peneduh, vegetasi yang tidak berbahaya, serta sarana dan prasarana pen-
dukungnya. Komponen tersebutlah yang menyebabkan RTH memiliki peran penting dalam mengen-
dalikan iklim mikro kota (Agus & Ismail, 2024). Hasil analisis dari Linden, Gustafsson, Uddling, Wat-
ne, & Pleijel (2023) menunjukkan bahwa karakteristik spesies vegetasi juga menentukan seberapa 
besar peran vegetasi perkotaan dalam mereduksi polutan, seperti kompleksitas cabang/pucuk dan 
ukuran daun, karakte-ristik permukaan daun (kasar, berbulu, terdapat kandungan lilin), maupun lua-
san tajuk yang sangat berperan dalam memerangkap polutan di udara perkotaan. 

Berdasarkan stratanya, lapisan pepohonan merupakan penyimpan karbon utama dalam RTH, 
melampaui kontribusi lapisan semak dan rerumputan (Ge dkk., 2024). Selain itu, pohon lebih unggul 
dalam mereduksi polutan udara karena struktur daun dan tajuknya yang kompleks (Wang dkk., 
2025). Terkait peredaman kebisingan, lapisan semak memberikan kontribusi psikologis melalui pe-
ningkatan persepsi visual yang dipengaruhi oleh lebar tajuk, tinggi, dan jarak tanam. Sebaliknya, 
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pohon yang ditanam rapat dengan batang tebal lebih efektif mereduksi kebisingan secara fisik. Kom-
binasi keduanya dalam susunan berlapis terbukti menghasilkan efektivitas peredaman kebisingan 
yang paling optimal (Lu, Xiao, & Shao, 2024). Di sisi lain, rumput sebagai penutup tanah turut ber-
kontribusi dalam meminimalisasi erosi tanah dan limpasan air permukaan (Zhang dkk., 2025). 
Penelitian Gallay, Olah, Murtinova, & Gallayova (2023) menunjukkan bahwa vegetasi pohon dan 
rumput berperan penting dalam menurunkan suhu lingkungan. Pohon berukuran besar memberikan 
efek pendinginan paling signifikan dengan intensitas rata-rata mencapai 4,5°C dalam radius hingga 
90 meter, sementara hamparan rumput memiliki intensitas pendinginan yang lebih tinggi namun 
dengan jangkauan yang lebih terbatas, yaitu 30–60 meter.  

Keberadaan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Industri 

Kawasan industri umumnya dicirikan oleh dominasi bangunan pabrik, gudang, dan fasilitas 
pendukung lainnya yang bersifat masif, sehingga lingkungan cenderung terkesan gersang, panas, dan 
kurang nyaman. Meskipun memiliki urgensi tinggi dalam menstabilkan kondisi lingkungan, 
keberadaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) di kawasan industri sering kali kurang mendapatkan per-
hatian. Padahal, RTH merupakan syarat krusial bagi kawasan industri karena perannya dalam mer-
eduksi polusi udara, meredam kebisingan, serta meningkatkan daya tarik estetika kawasan (Wibowo, 
Novita, & Nusbantoro, 2016). 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) memiliki peran krusial dalam kawasan industri, terutama untuk 
memitigasi berbagai limbah dan polusi yang dihasilkan oleh aktivitas produksi. Fungsi RTH bagi ka-
wasan industri meliputi penurunan suhu lingkungan (Hamel dkk., 2024), peningkatan estetika kawa-
san, pemanfaatan sebagai area reboisasi dan perimeter, pendukung daerah resapan air, serta pengen-
dali banjir (Wibowo dkk., 2016). Selain itu, RTH berperan sebagai penyerap polutan udara (Setyowati 
dkk., 2022), pelestari air tanah, dan peredam kebisingan yang efektif (Zulkifli, 2018). Lebih jauh lagi, 
ketersediaan RTH juga berdampak positif pada produktivitas karyawan. Pemandangan yang asri dan 
suasana kerja yang nyaman terbukti mampu meningkatkan performa kerja (Shade & Bishop, 2023) 
serta menurunkan risiko penyakit infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) melalui kemampuan veg-
etasi dalam menyerap polusi udara (Bolshakova, Zaznobina, & Kovaleya, 2023). 

Penginderaan Jauh 

Penginderaan jauh merupakan metode untuk memperoleh informasi spasial mengenai objek 
penelitian melalui interpretasi pantulan radiasi elektromagnetik dari permukaan bumi. Sebagai 
teknik analisis yang memanfaatkan pancaran radiasi untuk mengidentifikasi perubahan tutupan veg-
etasi, tersedia berbagai jenis citra multispektral yang dapat diakses dengan mudah, seperti Landsat, 
Sentinel, MODIS, AVHRR, IKONOS, MERIS, QuickBird, RapidEye, SPOT, dan Worldview-2 (Almalki 
dkk., 2022). 

Teknologi penginderaan jauh mutakhir mempermudah berbagai pihak dalam memperoleh, 
mengelola, dan memantau kondisi permukaan bumi. Informasi yang dihasilkan mencakup pemetaan 
sumber daya air, tutupan lahan, degradasi lahan, perencanaan kota, hingga pengelolaan daerah aliran 
sungai guna mendukung upaya konservasi dan pembangunan berkelanjutan (Manetu, Mironga, & 
Ondiko, 2022; Sharma & Sharma, 2019). Dalam studi klasifikasi vegetasi, baik terkait identifikasi spe-
sies maupun perubahan kondisinya, teknik analisis yang umum digunakan adalah Normalized Differ-
ence Vegetation Index (NDVI) dan Supervised Classification (Zhou, 2023). 

Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) merupakan teknik penginderaan jauh yang 
digunakan untuk mengidentifikasi indeks kehijauan vegetasi berdasarkan perbedaan tingkat refleksi 
cahaya pada berbagai permukaan (Sinaga, Suprayogi, & Haniah, 2018). Teknik ini menjadi instrumen 
penilaian sederhana untuk mengevaluasi tutupan vegetasi dengan memanfaatkan dua pita spektral, 
yaitu Near Infrared (NIR) dan cahaya merah tampak (Red) (Patil dkk., 2024). Nilai NDVI memiliki 
rentang antara -1 hingga 1 (Sahebjalal & Dashtekian, 2013; Barros, Farias, & Marinho, 2020; Adiguna 
& Agista, 2023; Patil dkk., 2024). Hasil analisis NDVI memberikan informasi mengenai tingkat 
kesehatan, kehijauan, dan kerapatan vegetasi secara efisien, serta dapat diandalkan sebagai indikator 
kondisi vegetasi berdasarkan karakteristik iklim tertentu (Loukili, Laamrani, El-Ghorfi, El-Moutak, & 
Ghafiri, 2025; Patil dkk., 2024).  
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Supervised Classification merupakan teknik klasifikasi terarah yang menggunakan kriteria 
pengelompokan kelas berdasarkan ciri spektral tertentu (class signature) melalui penentuan area 
pelatihan (training area) (Almalki dkk., 2022; Mansourmoghaddam dkk., 2022). Keunggulan utama 
teknik ini terletak pada kontrol peneliti dalam menentukan tingkat akurasi kelas melalui pemilihan 
training area. Namun, teknik ini memiliki keterbatasan, seperti risiko interpretasi yang subjektif, 
pemilihan training area yang kurang representatif terhadap seluruh objek, serta potensi adanya kelas 
spektral yang tidak teridentifikasi. Salah satu metode dalam teknik ini adalah Maximum Likelihood, 
yang diketahui memiliki tingkat akurasi lebih tinggi dibandingkan metode klasifikasi terarah lainnya 
(Septiani, Citra, & Nugraha, 2019; Almalki dkk., 2022; Mansourmoghaddam dkk., 2022). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan peruntukan industri di Kecamatan Lawang, Kabupaten 
Malang, yang mencakup empat perusahaan industri, yaitu PT. Otsuka Indonesia, PT. Molindo Raya 
Industrial, PT. Randi Cones Indonesia, dan PT. Molindo Inti Gas. Tahapan penelitian dimulai dengan 
studi pustaka untuk menentukan teknik analisis yang tepat dalam mengidentifikasi jenis tutupan veg-
etasi. Tahap berikutnya adalah pengumpulan data berupa citra satelit Landsat 8 yang diunduh me-
lalui situs https://earthexplorer.usgs.gov. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif melalui inter-
pretasi citra Landsat 8, yang mencakup analisis Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) dan 
Supervised Classification untuk menentukan karakteristik Ruang Terbuka Hijau (RTH) di lokasi 
penelitian. Analisis NDVI dilakukan untuk memperoleh nilai indeks vegetasi guna mengklasifikasikan 
jenis vegetasi pada RTH menggunakan band 5 (NIR) dan band 4 (Red) dari citra Landsat 8. Klasifikasi 
nilai NDVI dibagi menjadi empat kategori, yaitu nonvegetasi atau lahan terbangun (nilai <0,2), 
rumput (nilai 0,2–0,4), semak (nilai 0,4–0,6), dan pohon (nilai >0,6) (Samsuri, Zaitunah., & Ra-
jagukguk, 2021). Mengingat adanya keterbatasan akses untuk melakukan verifikasi lapangan secara 
langsung (ground truth check) di dalam kawasan industri, validasi klasifikasi NDVI dilakukan secara 
visual dengan membandingkan hasil kelas NDVI terhadap kenampakan tutupan lahan pada citra 
satelit Google Earth. Seluruh rangkaian analisis ini dilakukan menggunakan perangkat lunak ArcGIS 
10.6. Adapun rumus yang digunakan dalam analisis NDVI adalah sebagai berikut:  

    NDVI = (NIR –RED) / (NIR+RED)    …………………(1) 

Setelah memperoleh hasil analisis NDVI, tahapan selanjutnya adalah Supervised Classification. 
Proses ini dimulai dengan menentukan training area, di mana sampel yang diperoleh dari hasil ana-
lisis NDVI digunakan sebagai acuan dasar dalam mengklasifikasikan tutupan vegetasi di lokasi 
penelitian. Metode supervised classification yang digunakan dalam penelitian ini adalah algoritma 
Maximum Likelihood yang tersedia pada perangkat lunak ArcMap 10.6. Alur tahapan analisis 
penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis NDVI 

Berdasarkan hasil analisis Normalized Difference Vegetation Index (NDVI), klasifikasi tutupan 
vegetasi Ruang Terbuka Hijau (RTH) di lokasi penelitian terbagi menjadi empat kelas: kelas 1 dengan 
nilai NDVI <0,2 dikategorikan sebagai lahan terbangun; kelas 2 dengan nilai NDVI 0,2–0,4 dikategori-
kan sebagai vegetasi rumput; kelas 3 dengan nilai NDVI 0,4–0,6 dikategorikan sebagai vegetasi se-
mak; dan kelas 4 dengan nilai NDVI >0,6 dikategorikan sebagai vegetasi pohon. Hasil klasifikasi ini 
menjadi dasar acuan dalam melakukan supervised classification. Visualisasi hasil klasifikasi NDVI ter-
sebut disajikan pada Gambar 2.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

1) Kelas 1 : nilai NDVI <0,2 sebagai terbangun 

 

2) Kelas 2 : nilai NDVI 0,2 – 0,4 sebagai rumput 

 
3) Kelas 3 : nilai NDVI 0,4 – 0,6 sebagai semak 

 

4) Kelas 4 : nilai NDVI > 0,6 sebagai pohon 

 

 

Gambar 2.  
Peta Hasil Analisis NDVI 

Tabel 1.  
Klasifikasi Nilai NDVI Lokasi Penelitian 

Sumber: Pengolahan Data, 2022 
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Untuk memastikan akurasi klasifikasi, setiap kelas nilai NDVI divalidasi secara visual dengan 
membandingkannya terhadap kenampakan tutupan lahan pada citra satelit Google Earth, sebagaima-
na dirinci pada Tabel 1. Proses validasi visual ini dilakukan sebagai upaya kompensasi atas keterbata-
san akses untuk melakukan verifikasi lapangan (ground truth check) secara langsung di dalam kawa-

san industri. 

Hasil Analisis Supervised Classification 

Tahapan supervised classification dilakukan dengan menjadikan hasil analisis NDVI sebagai da-
sar klasifikasi. Sampel kelas NDVI digunakan untuk menetapkan training area pada citra satelit 
Google Earth yang diunduh melalui SAS Planet, yang kemudian berfungsi sebagai referensi untuk 
mengklasifikasikan jenis vegetasi pada RTH di lokasi penelitian. Hasil klasifikasi menggunakan 
metode supervised classification disajikan pada Tabel 2 dan Gambar 3. 

Tabel 2.  
Luas Jenis Tutupan Vegetasi Lokasi Penelitian 

No. Jenis Tutupan Vegetasi Luas (ha) 
1. Badan Air Sungai 0,85 
2. Pohon 7,60 
3. Rumput 5,93 
4. Semak 0,86 
5. Tanah 8,22 
6. Terbangun/non vegetasi 25,57 

Total 49,03 

Sumber: Pengolahan Data, 2022 

Gambar 3.  
Peta Jenis Tutupan Vegetasi Lokasi Penelitian 
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Berdasarkan komposisi tutupan vegetasi yang disajikan pada Tabel 2, jenis vegetasi pohon 
mendominasi kawasan industri di Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang. Dominasi ini mengindi-
kasikan bahwa RTH pada kawasan industri tersebut memiliki potensi ekologis yang cukup baik, 
mengingat pohon berperan penting sebagai penyimpan karbon utama sekaligus pereduksi polutan 
udara yang paling signifikan dibandingkan jenis vegetasi lainnya (Ge dkk., 2024; Wang dkk., 2024). 
Namun demikian, luas tanah terbuka yang mencapai 8,22 ha (bahkan melampaui luas vegetasi 
pohon) menjadi perhatian kritis. Lahan terbuka tersebut tidak memberikan kontribusi ekologis yang 
signifikan bagi kawasan. Selain itu, proporsi semak yang sangat kecil (0,86 ha) mengindikasikan bah-
wa kapasitas peredaman kebisingan di kawasan industri ini masih terbatas (Lu dkk., 2024). Begitu 
pula dengan luas tutupan rumput (5,93 ha) yang menunjukkan bahwa fungsi pengendalian erosi ser-
ta limpasan air permukaan belum optimal (Zhang dkk., 2025). Oleh karena itu, peningkatan proporsi 
vegetasi, khususnya semak dan rumput, serta konversi lahan terbuka menjadi area bervegetasi, perlu 
menjadi pertimbangan utama dalam pengelolaan RTH kawasan industri di masa mendatang. 

KESIMPULAN 

Pemanfaatan teknik penginderaan jauh telah meningkatkan efisiensi waktu dan biaya dalam 
memperoleh informasi spasial. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi jenis tutupan vegetasi 
menggunakan metode Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) dan Supervised Classification. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa lokasi penelitian memiliki tiga jenis vegetasi, yakni pohon seluas 
7,6 hektare, semak 0,86 hektare, dan rumput 5,93 hektare. Dominasi pohon mengindikasikan potensi 
ekologis yang cukup baik pada RTH di kawasan industri tersebut, mengingat perannya sebagai 
penyimpan karbon utama sekaligus pereduksi polutan udara yang signifikan. Namun demikian, pro-
porsi semak yang sangat kecil menunjukkan bahwa fungsi peredaman kebisingan masih terbatas. Be-
gitu pula dengan luas tutupan rumput yang mengindikasikan bahwa fungsi pengendalian erosi dan 
limpasan air permukaan belum optimal. 

Kombinasi kedua metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini dinilai tepat untuk studi 
awal yang membutuhkan informasi vegetasi detail, namun memiliki keterbatasan sumber data beru-
pa citra satelit resolusi menengah (Landsat 8, skala 1:50.000). Penggunaan citra satelit Google Earth 
sebagai data pendukung terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas interpretasi visual. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam interpretasi 
hasilnya. Pertama, resolusi spasial Landsat 8 yang terbatas menyebabkan informasi yang dihasilkan 
bersifat umum, sehingga klasifikasi vegetasi yang diperoleh perlu divalidasi lebih lanjut 
menggunakan citra dengan resolusi spasial yang lebih tinggi. Kedua, validasi lapangan (ground truth 
check) tidak dapat dilakukan secara langsung akibat keterbatasan akses ke dalam area industri, se-
hingga validasi hanya dilakukan secara visual melalui citra satelit Google Earth. Keterbatasan-
keterbatasan ini menjadi landasan penting bagi pengembangan penelitian selanjutnya yang lebih 
mendalam. 
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